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Fotografi: Sejarah Baru

Seni Pertunjukan

Oleh: Arif E. Suprihono, Pemerhati Media, tinggal di Yogyakarta.

Fotografi seni pertunjukan mesti bermuatan informasi dokumentatif, estetis, dan mudah diakses. Para
pekerja media sering memisahkan karya fotografi ini sebagai bahan publikasi, sebagai rekaman estetis,
atau sebagai reportase pertunjukan.

Secara umum dunia fotografi dikenali dalam dua bentuk, still
photography dan motion photography. Advantage dari
kehadiran teknologi dan estetika fotografi dalam seni
pertunjukan adalah menghadirkan berlimpah data visual,
auditif, textual yang bermuara pada terpaparnya babak baru

*» sejarah yang sangat lengkap dan terbebas dari “tradisi lisan”.
Studi ilmiah seni pertunjukan selama ini terkungkung oral
tradition dan menjadikan keterbatasan informasi seni
pertunjukan dari masa lalu karena masih dirasakan berada
dalam zaman tradisi tutur generasi ke generasi berikut.

Perspektifnya, kehadiran fotografi jika dimanfaatkan secara
benar dan terstruktur, maka ada keunggulan konservasi,
preservasi, dan diseminasi seni pertunjukan. Tumbuh dan
berkembangnya fotografi panggung, fotografi pementasan,
fotografi periklanan sangat menguntungkan eksistensi seni
pertunjukan.

Persoalan yang mengedepan adalah: pertama, apakah
dengan menguasai teknis fotografi otomatis bisa menguasai
sisi cultural seni pertunjukan? Kedua, kalau toh seni
pertunjukan direkam apa adanya dengan teknologi fotografi
apakah akan memberikan kelengkapan informasi yang
diperlukan untuk sisi socio-cultural-nya? Ketiga, jika seseorang
mengabdikan diri pada disiplin fotografi seni pertunjukan,
adakah “apresiasi” yang wajar bagi fotografer? Keempat, jika
saja tercipta sedemikian banyak informasi seni pertunjukan
dalam media fotografi, apakah ada komitmen untuk
menyimpan dan merawatnya dalam rentang waktu yang tak
terbatas, sehingga Pada zaman yang berbeda dapat dihargai
sebagai warisan informasi bagi generasiyang akan datang.

Artefak, Mentifak, Sosifak

Fokus tulisan ini berpusat pada sugesti yang utuh pada para

pelaku, pemerhati, dan pengguna jasa fotografi pertunjukan.

Transforma butoh. (Foto: Pandhu-Gong)
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Kesurupan dalam seni pertunjukan Jathilan Turonggo Seto Gunung Kidul DIY. (Foto: Felix--Gong)

Bahwa, fotografi seni pertunjukan haruslah
bermuatan informasi dokumentatif, estetis dalam
perwujudannya, dan terjaga dalam “perpustakaan
audio-video” yang mudah diakses. Untuk
mewujudkan konsep dasar ini, sejarah media
menginformasikan bahwa fotografi sebagai alat
bantu merekam data visual dan auditif bertumbuh
lebih lambat dibanding tuntutan estetis
pemanfaatannya pada awal-awal tahun penemuan.
Pemenuhan kebutuhan estetis pengguna fotografi
memerlukan waktu cukup lama dengan segala
penelitian uji coba, dari penemuan pin hole sampai
dengan era cetak kertas. Penyempurnaan tekno fisik
motion photography juga memerlukan rentang waktu
panjang, bermula dari hitam putih sampai dengan
penuh warna dan bahkan digital.

Bagaimanapun, sebagai penemuan teknologi dan
kreativitas manusia, fotografi berpotensi sebagai
media komunikasi, memberikan tiga fakta yang
bermuara pada fakta kebendaan/fisik, fakta
ide/gagasan, dan fakta interaksi sosial. Ketiga
komponen ini menunjukkan betapa tekno fisik dan
tekno-kultural menjadi ciri khas setiap produk budaya
manusia. Hanya saja perlu disadari bahwa dalam
fotografi seni  pertunjukan, komponen ini tidak
senantiasa berada pada kondisi yang seimbang,
karena ada kalanya tekno fisik melaju lebih cepat dari
pada tekno-kultural. Sebagaimana saat ini terlihat,
tekno fisik fotografi jauh meninggalkan tuntutan fungsi
penggunanya. Para pengguna fotografi dimanjakan
dengan berbagai fiture yang tinggal pakai secara
otomatis. Akibatnya, mempelajari teknik fotografi
(terutama teknologi digital) dengan cepat
memampukan penggunanya lebih mudah membuat
“karya” fotografi. Tetapi tekno fisik ini tidak menjamin
apakah estetika dalam cakupan tekno-kultural yang
diraih sudah optimal.

Persoalan demikian juga muncul pada saat hendak
merekam berbagai bentuk sajian seni pertunjukan.
Terlihat jelas bahwa penguasaan tekno fisik fotografi
tidak otomatis sejajar dengan kompetensi pekerja
media dalam memahami sajian estetis di “panggung”
pementasan. Keterbatasan cahaya di lingkungan
pentas, interaksi panggung dengan penonton,
dinamika penataan gerak, pengolahan suara, disain
tata pemanggungan, disain tata rupa, bahasa
ungkap, sampai dengan lingkungan sosial
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